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Hadirin yang saya mulickan,

Pada kesempatan ini perkenankanlah saya menyempailar
pandangan tentang pengembangan vaksinologi secara akadomik
dalam pendidikan Dokter Hewan di Indonesia, dengan judul:

PERAN VAKSINOLOGI DALAM MENGANTISIPAS]
PENYAKIT ZOONDSIS AKIBAT PEMANASAN GLOBAL

Hadirin yvang terhormat,

Telah diketahui bersama balhwa sebagian besar penyakit pada
manuaia berasal atau berkaitan langsung moupun tidak langsung
dengan kesehatan hewan. Penyakit-penyakit ini dikenal dengan
penyakit soonosis. Oleh karena itu, pengendalian penyakit hewan
ikut jugn menentukan tinghat pengendalian penynkit pada manusia,

Pemanasan global akan memberi dampak yang tidak kecil
terhadap perubahan alam, baik perubahan gecara evalusi maupan
perubahan secara cepat atau revolusi. Salah satu perubahan yang
diperkirakan akan terjadi yaitu munculnya banyak penyakit zoonosie
yang akan mengkhawatirkan kesehatan masyvarakat.

Meningkatnya jumlah penyakit zoonosis ini disebabkan oleh
perubahan agen penyakit, baik yang berasal dari virus, bakteri,
parasit, maupun fungi Perubahan ini bisa dissbabkan cleh dampalk
langsung dari pemanasan global pada agen penvakit tersebut atag
karena perubahan lingkungan tempat hidup mereka.

Salah satu cara pengendalinn penvakit yang dianggap paling
efisien saat ini adalah melalui vaksinasi. Dengan demikian pada
abad ke-21 inl vaksin menjadi salah satu bshan penting bagi

kezshatan dalam nesaha pencegahan dan pengendalian penyakit.



Hodirin vang berbuhogia,
SEJARAH DAN PERKEMBANGAN VAKSIN

Perkembangan vaksin diawali dengan penemuan Edward Jenner
pada tahun 1798, bahwa inokulasi cacar sapi (cowpox) pada sesearang
ternyata dapat melindungi orang tersebut dari penyakit cacar
{smallpoz). Sejak saat itu vaksin mengalami perkembangan, baik
cara menentukan epitop yang bersifat imunodominan, strategi
poerbanyakan prolsin maupun eara aplikazinya.

Louis Pasteur dan kawan-kawan pada tahun 1880 telah
menemukan cara vaksinasi untuk pencegahan penyakit infeksi
maolalui penggunasn agen penyakit yang telah dilemahkan terlebih
dahulu (vaksin attenuoied), antara lain vaksin rabies yang berasal
dari virus alam yvang ganas (streef pires) menjadi virus yang tidak
panas {fix virus) setelah mengalami pasase berulang

Selain itu, vaksin attenuated (vaksin akiil juga dikembangkan
terhadap Pasteurelln multocids (pada ayam), vibrio cholera (pada
manusia), dan anthrax (pada domba), Selanjutnya talun 1886 Salmon
dan Smith di Amerika Serikat telah memperkenalkan vaksin inaktif
dengan menggunakan bakteri vibrio cholera vang dimatikan dengan
PemAnASAn.

Berdasarkan bahan imun yang digunakan ada dua jenis vaksin,
vaitu vaksin aktif dan vaksin inaktif. Vaksin yang berasal dari
mikroba secara utuh baik vaksin aktif maupun vaksin inaktif
tentu mempunyai kelemahsn karena ada bagian tertentu yang
harus dihilangkan yvang tidak bersifat imunogenik. Vaksin subunit
merupakan vaksin yang dibuat dari komponen yang imunogenik.
Teknik yang relatif baru dalam produksi vaksin adalah dengan
melakukan kloning dari gen virus melalui rekombinasi DNA, vaksin
vektor virus dan vaksin antiidiotipe.

Vaksin aktif terbuat dari virus hidup yvang diatenuasikan
dengan cara pasase berseri pada biakan sel tertentu, Dalam proses
ini akumulasi dari mutasi umumnya menyebabkan hilangnya



virulensi secara progresif bagi inang aslinya. Di dalam vaksin
mengandung virus hidup yang dapat bereplikasi dan MErangsang.
respons imun tanpa menimbulkan sakit. Aplikasi vaksin aktif tidak
hanva secara suntikan intramuskuler, subkutan stau intrakutan
melainkan dapat secara lokal pada mukoea secara intraccular,
intrunasal, spray atau pun dalam air minum atau dicampur dalam
pakan seperti contoh pada vaksin NI strain V4.

Vaksin inaktif dihasilkan dengan menghilangkan
infektivitasnya sedangkan imunogenitasnya masih dipertahankan
dengan cara fisik misalnya dengan pemanasan, radiasi; chemis,
dengan bahan kimia fenol, betapropiolakton, formaldehid, etilenimin,
Dengan perlakuan ini virus menjadi inaktif tetapi imunogenitasnya
masih ada, Vaksin inaktif biasanya dicampur adjuvan untuk
meningkatkan timbulnya respons imun dengan cara membentuk
depo pada tempat suntikan yang memungkinkan pelepasan antigen
sedikit demi sedikit sepanjang wakti. Vaksin ini sangat aman
karena tidak infeksius, namun diperlukan jumlah yang banyak
untuk menimbulkan respons antibodi.

Vaksin sub unit merupakan vaksin yang dibuat dari hagian
tertentu dari virus yang imunogenik secara alamiah misalnya
hepatitis B, atau dengan memisahkan dan memurnikan protein
tertentu yang imunogenik. Vaksin subunit vang telah menunjuklan
keberhasilannya antara lain adalah vaksin terhadap FMD (Foot and
Mouth Disense), rabies, influenza, herpes simplex, IBD (Infectious
Bursal Dizease) dan lain-lain,

Vaksin idiotip merupakan vaksin yang dibuat berdasarkan sifat
bahwa antiidiotip antibodi mempunyai sekuens yang sama seperti
epitop yang dibentuk, Antiidictip dapat menginduks respons imun
dan dapat menetralisir epitop pada antigen asli, Vaksin ini dapat
menghambat pertumbuhan virus melalui netralisasi. Vaksinasi
dengan vaksin jenis ini masih dalam percobaan,

Vaksin rekombinan memungkinkan produksi protein virus
dalam jumlah besar. Genom virus yang diinginksn diklon pada
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plasmid kemudian diekspresikan dalam sistem ekspresi misalnya
sel bakteri E. eoli, yeast, dan baculovirus. Dengan teknologi DNA
rekombinan selain dihasilkan vaksin protein juga dihasilkan vaksin
DMNA. Penggunaan virus sebagai vekior untuk membawa gen sebagni
antigen pelindung dari virus lainnya, misalnya gen untuk antigen
dari berbagai virus disatukan ke dalam genom dari virus vakainia
dan imunisasi hewan dengan vaksin bervektor inl menghasilkan
reapons antibodi yang baik.

Vaksin DNA (naked plasmid DNA), suatu pendekatan yang
relatif baru dalam teknologt vaksin yang memiliki potensi dalam
menginduksi imunitas seluler. Dalam vaksin DNA gen tertentu dari
mikroba diklon ke dalam suatu plasmid bakteri yang direkayasa
untuk meningkatkan ekspresi gen yang diinsersikan ke dalam
sal mamalia, Setelah disuntikkan DNA plasmid akan menetap
dalam nukleus sebagai episom, tidak berintegrasi ke dalam DNA sel
{kromosom), selanjuinya mensintesis antigen yang dikodenya. Selain
itu vektor plasmid mengandung sekuens mikleotida yang bersifat
imunostimulan yang akan menginduksi imunitas seluler.

Vaksin Reverse Genetic, merupakan =suatu terobosan cara
pembusatan veksin mutakhir dari agen yang sangat ganas. Vaksin
ini terutama dibuat dari agen penyakit yang mempunyai banyak
fragmen ENA/DNA. Secara prinsip, vaksin ini dibuat melalui mutas
buatan dari fragmen yang menyebabkan sifat ganas dari agen
tersebut, sehingga menjadi tidak ganas kembali. Kemudian fragmen
lainnya diganti dengan fragmen dari agen yang sangat lemah. Salah
satu tujuan dalam pembuatan vaksin Reverse Genetic ini adalah
dalam proses pembuatannya tidak membahayakan lingkungan dan
dapat menghasilkan produkei vakein (yield) yang tinggi. Dalam
skala laberatorium semua jenis vaksin tersebut mampu dilakukan di
Universitas Airlangga, Surabaya.



Huodirin yvang sava muliakan,
PENTINGNYA VAKSINOLOGI

Kesehatan masyarakat merupakan komponean utama, d
membangun sumber daya manusia berkaalitas, se ai u
pendidikan yang bisa menjadi sumber energl bagl pembanguna
mendarang percepatan pertumbuhan ekonomi. '

Investasi di bidang kesehatan serta upays-upaya o
meningkatkan status gizi, akan meningkatkan derajat kessh
masyarakat, yang pada gilirannva akan maningkatkﬂn-' '
sumber daya manusia. Sejalan dengan meninghatnw’. e Lk
gava hidup, kesadaran gizi, dan kesadaran kesehatAn § Ay ar
yang meningkat, kebutuhan akan produk peternakan ﬂ:ﬂll:l:‘,
dan susu) terus meningkat. Untuk menghasilkan mﬂ&ﬁk
yvang berkualitas perlu ditunjang dengan peningkatan kesehi
hewan.

Mazalah kesehatan hewan bukan semaba-mata mass
menyangkut dunia ternak dan pelernakan. Harus di

merupakan bagian dari kesehatan manusia dan lingkung
merupakan bagian dari penyedigan pangan. Atas dasar
dituntut untuk selalu waspada terhadap timbulnya kas
peryakit hewan dan melakukan upaya pencegahan dan pen
penvakit sejak dini guna menghindari terjangkitnya h
penyakit terutama yang bersifat zoonosis,

Keberhasilan pengendalian penyakit dengan meng
vaksin vang sesuai serta ketepatan dan kecermatan
penentuan agen untuk produksi vaksin memerlukan iha
ilmu vaksinologi.

Pamahaman tentang vaksinologi bukan hanya ge
pemahaman sempit dari keberadaan dan sifat agen per
namun vaksinologi meliputi pemahaman terhadap hrﬂm
agen penyakit yang memungkinkan dijadikan sehagni seed ¥



‘dan pola mutasi yang terjadi tatkala seed vaksin diberikan untuk
mengendalikan suatu penyakit; bahan pembawa suatu vaksin dan
design peralatan yang diperlukan guna mencapai tingkat yang
skonomis dalam pembuatan vaksin Serta pemahaman terhadap
peta penyakit di suatu wilayah dengan segala perubahan dan faktor
yang memengaruhinya,

Sehagaimana vang saya telah singgung di depan bahwa dengan
adanya pengaruh pemanasan global, maka pada dekade terakhir ini
telah terjadi perkembangan penyakit yang begitu cepat, demikian
pula telah terjadi perubahan-perubahan sifat agen infeksi yang
memerhukan penanganan pencegahan secara cepat dan tepat.

Dampak perubahan iklim secara global telah dirasakan
di seluruh dunia termasuk Indonesia yang berakibat adanya
perubahan lingkungan terutama temperatur, di mana setiap tahun
dapat meningkat 1-1,4°F hal ini akan memengaruhi vektor penyakit
virus dan memiou terjadinyn mutasy virus dengan kecepatan
rata-rata 10° getiap tabun, baik pada velktor maupun pada hospesnya
vang selanjutnya alin memengaruhi epidemiologl penyakit. Berbagai
jenis penyokit peks terhadap perubahan ikiim global baik yang
disebablkan aleh virus, bakteri, protozoa atau cacing, yang oleh
hadan dunia dinvatakan ada 17 macam penyakit antara lain dengue
{melibatkan peran virus dan nyamuk), malaria {(peran protozoa
dan nyvamuk), filariasis (peran cacing dan nyamuk), rabies {virus),
chagas (protozoa dan insektal, Ebola (virus dan udara), yellow fever
{virus dan nyamuk), influenza (virus dan udara), cholera (bakteri),
encephalitia (virus), schistomiasis (protozoa), hanta virus pulmonary
syndrome, dan berbagai jenis penyakit lainnya.

Aspek kesehatan hewan dapal juga terjadi akibat perpindahan
penduduk antar daerah atau pulau dengan membawa ternak
atau hewan piarsannya karena dapat membawa penyakit baru
di tempat kedatangan, misalnya pada kejadian penyakit Ramadewa .
di Lampung pada tahun 1976 tidak lain adalah penyakit Jembrana
vang berasal dari Bali yang dibawa cleh transmigran ke Lampung.



dipersimpangan antara Samudra Pasifik dan Samudra Hindia,
antara benua Asia dan benua Australia, Posisi vang strategis ini
memengaruhi kehidupan budaya, sogial, politik serta ekonomi yang
mempunyai dampak positilf maupun dampak negatif. Di antara
dampak negatif yang mungkin timbul adalah penyakit strategis dari
negara tetangga yang setiap saat dapat merupakan ancaman bagi
kesehatan hewan yang ada di Indonesia sehingga perlu penanganan
yang serius, Kecenderungan pengendalinn penyakit dengan vaksinasi
merupakan kebutithan mutiak,

Berbagai pengalaman sefarah membuktikan bahwa telah terjadi
perubahan sifat agen infeksi yang menimbulkan kerugian ekonomi
vang tidak sedikit. Pada tahun 1891 sampai dengan tahun 1692
telah terjadi wabah penyakit Gumboro pada peternakan ayam
hampir di seluruh wilayah Indonesia dengan kerugian ekonomi
yang sangat besar, ayam yang terserang 2.190.000 ekor dan yang
mengalami kematian sebanyak 543.050 ekor (Laporan Pusvetma,
1996). Penanggulangan dengan menggunakan vaksin vang ada
ivaksin impor) sudah tidak sesuai lagi. Avam yang sudah divaksin
meskipun menunjukkan titer vang tinggi (293 namun tidak
protektif terhadap tantangan virus igolat lapang. Belum tuntas
dengan penyakit Gumbore dunia perunggasan diguncang lagi
dengan munculnya wabah penyakit Al (flu burung) pada akhir
tahun 2003 dengan menimbulkan kematian yang eukup tinggi,
pada tahun 2007 mencapai angka 3.842.275 ekor (Martini,
2007}, ini hanyalah beberapa contch penvakit yang akhir-akhir
ini telah terjadi dan menimbulkan kerugian vang sangat besar.
Tidak menutup kemungkinan ssat yang akan datang akan muncul
penyakit virus baru atau munculnya sifat virus baru yang dapat
menular dari howan ke manusia (zoonosis), seperti misalnya
Japannese Encephalitis, Hog Cholera, Malignant Catharral Fever,
Infectious Bovine Rhinotracheitis, Borna Disease, Bovine Virus
Diarrhea dan lain-lain. Bahkan tidak menutup kemungkinan




Penyakit Mulut Kuku yang telah bebas setelah selama
borpulub-puluh tahun terdapat di Tndonesia dapat kembali
menyerang sapi-sapl di Indonesia, Selain itu dengan melihat
perkembangan di lapangan akan kebutuhan vakein untuk
peningkatan kesehatan hewan masih belum mencukupi. Menurut
Bahri (2005) untuk vaksin ayam seperti, Newcastle Disease,

Infoctious Bronchitis, Infectious Bursal Disease, Snot {coryza), Pox,
Infactious Laryvngotracheits, Egg Drop Syndrome dan Swollen Head
Syndrome, memperlihatkan bahwa 76,34% ketersediaan vaksin

berasal dari impor, dan hanya 23,66% diproduksi dalam negeri.
Untuk vaksin hewan kesayangan seperti vaksin Rabies, Canine
Parvivirus, Leptospirosis dan Feline Panleucopenia, baru terpenuhi
sekitar 12% dan 50% berasal dari impor.

Keadaan ini memberikan gambaran bahwa vaksin memiliki
peluang yang menjanjikan untuk dikembangkan di dalam
negeri yang tentunya memerlukan SDM yang profesional serta
penelitian-penelitian yang bersifat inovatif dan kompetitif ditingkat
global, Pengembangan vaksin di dalam negeri didukung oleh
ketersediaan virus isolat lokal yang tentunya paling cocok dengan
keadaan penyakit, akan menunjang peningkatan kesehatan hewan.

Pendidikan vaksinclogi yang secara akademis memberikan ibmu
dan pengetabuan tentang vaksin, bahan pembawa dan design suatu
teknologi pembustan vaksin serta memprediksi pola penyakit ke
depan termasuk prediksl mutasi yang mungkin terjadi, memberi
harapan baru untuk mengantisipasi hal ini.

Hadirin yang sayva muliakan,

FPENTINGNYA PENDIDIKAN VAKSINOLOWGI

Pada era persaingan global saat ini para sarjana yang bekerja
dalam bidang kesshatan baik kesehatan hewan maupun kesshatan
manugia tidak dapst lepas dari tuntutan profesionalisme, karena
hanva dengan peningkatan profesionalisme akan dapat menjawab



tantangan global. Menyadari akan arti pentingnya kualitas sumt
daya manusia, banyak negara kemudian mengalihkan investas
ke sektor ini. Pilihan kebijakan pembangunan yang berwawass
masa depan, memang tidak bisa lain kecuali harus memberikan
porsl yang lebih besar di bidang peningkatan kualitas sumber days
manusia, Pilihan kebijakan inilah vang dilakukan oleh negara-
negara yang menjadi simbaol “kebangkitan macan Asia" seperti
Korea Selatan, Hongkong, Singapura, Taiwan, dan Cina. Untulk
membangun sumber daya manusia berkualitas, yang bisa menjadi
sumber energi bagi pembangunan dan mendorong percepatan
pertumbuhan ekonomi, peran pendidikan sangatlah penting dan
strategis.

Pendidikan vaksinologi pada Pendidikan Dokter Hewan (S1)
merupakan ilmu dasar yang meliputi pemahaman ilmu di bidang
virologi, imunologi dan penyakit infoksi. Dalam mata kuliah virologi
(2 SRS} pada pokok bahasan vaksin dijelaskan prinsip dari vaksin
dan vaksinasi, jenis vaksin ditinjau dari bahan fmun vang digunakan
serta cara menghitung dosis (Infective DoseS0) untuk membuat
vaksin dan potensi vaksin. Pada mata kulish imunclogi (2 SKS)
dijelaskan tentang organ dan sel yang berperan dalam sistem imun
dan mekanisme terbentuknya antibodi. Sedangkan pada mata
kuliah penyakit infeksi {3 SKS) dijelaskan patogenesis herbagai
penyakit infeksi termasuk penyakit yang bersifat zoonosis, Selain
perkuliahan, mahasiswa mendapat keterampilan laboratorium untuk
dapat mengenali virus penyebab infeksi dan berbagai teknik serologi
untuk mengevaluasi hasil vaksinasi. Ke depan, untuk pemahaman
bidang virologi dan imunologi diperlukan suatu metode pembelajaran
ke arah student oriented misalnya dalam bentuk Problem Based
Learning (PBL), yang didasarkan pada pemecahan masalah
mengingat pada metode ini ada integrasi ilmu bidang virologi,
imunologi dan penyakit infeksi yang lain. Implementasinya adalah
pada Pendidikan Profesi Dokter Hewan sehingga menghasilkan
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garjana yang mempunyai kompetensi mampu mendiagnosa dan
melakukan pencegahan serta pengendalian penyakit.

Pendidikan vaksinologi untuk pengembangan sains dan teknologi
secara akademis lebih sesuai jika diberikan pada pendidikan
lanjutan, seperti pendidikan strata 2 (52). Mengingat dalam
pemahaman vaksinologi diperlukan ilmu lain yang komprehensif
seperti ilmu di bidang teknik dan kimia. Minimal ada tiga komponen
ilmu yvang dibutuhkan dalam pemahaman vaksinologi ini yaitu
pengetahuan tentang agen penyakit yang dapat dijsdikan sebagai
seed vaksin. Agen penyakit ini dapat meliputi virus, bakteri, parasit
dan bahan protein lainnya; pengetahuan tentang bahan pembawa
dan pengetahuan tentang desain peralatan dalam pembuatan
vakgin,

Pendidikan vaksinologi diharapkan menghasilkan SDM sebagai
tenaga ahli yang mampu menganalisis agen infeksi atau pun
penyakit, terutama yang memerlukan pengendalian dengan vaksin,
mampu berfikir inovatfl dan kreatif dalam mengembangkan sains
vang terkait dengan industri vaksin; mampu mengidentifilkasi
menganalisig, menetapkan dan memecahkan masalah yang
berkaitan dengan bidang vaksinologi; mampu mengembangkan sains
dan teknologi yang lerkait dalam bidang vaksinologi.

Hadirin yang terhormel,
EKONTRIBUSI PADA UNAIR YANG BERSTATUS BHMN

Pendidikan vaksinologi diharapkan dapat menghasilkan SDM
yang tangguh dan mempunyai daya saing ditingkat global yang
dapat berperan aktif dalam penelitian yang menunjang produksi
vaksin baru, dengan mengembangkan isolat lokal dari agen infeksi
vang mempunyai keunggulan komperatif dalam mengatasi penyakit
hewan vang terjadi.

Pendidikan Vaksinologi dan Imunoterapeutika telah dibuka
di Universitas Airlangga sebagai pendidikan lanjutan yang



mengkhususkan dalam mendidik ReOrang YAng mamp
mengembangkan vaksin sebagni salah satu bahan penge

menggeluti suatu industri vaksin tidak karena faktor keterpaksas
By aecident) namun memang dipersiapkan sejuk awal (by design),

Demikian juga Unair sebagai Badan Hulkum Milik Negara bis
menjadi mitra bagi pihak yang memerlukan keterlibatannya dalan
pengembangan suatu vaksin ataw industri vaksin, maupun
kafian vaksin, Kesemuanya ini dapat dijadikan suatu alterr
guna mewadahi SDM vang dihasilkan, Pertumbuhan suata e
vaksin di Indonesia masih jauh dari harapan. Seperti dikatakan oleh
Bahri dkk (2005), bahwa kebutuhan vaksin hewan di Indonesia baru
23,66% berasal dari produksi dalam negeri schingga dikhawatirkan
pencegahan penyakit kurang efektif serta memberikan peluang
masuknya penvakit dari luar negeri.

Kebijakan pemerintah untuk perguruan tinggi negeri
yang berstatus BHMN cukup mendukung upaya mempercepat
komersialisasi hasil-hasil penelitian vaksin di dalam negeri. Dengan
disahkannya Rancangan peraturan Pemerintah menjadi Peraturan
Pemerintah RI Nomor 20 tahun 2005 tentang alih teknologi
kekayvaan intelektual serta hasil penelitian dan pengembangan,
diharapkan hasil-hasil penelitian vaksin hewan semakin intensif dan
merupakan aset universitas,

Hadirin yang saove mulickan,
PENUTUP KESIMPULAN DAN HARAPAN

Pengendalian suatu penyakit hewan bukan hanya diperuntukkan
bagi kesehatan hewan itu saja, melainkan kesehatan masyarakat
sebagai tujuan utamanya. Jika pengendalian itu ditujukan untuk
- penyakit zoonosis, sudah tentu agar penyakit yang dikendalikan
pada hewan ini tidak menular kepada manusia. Demikian juga
Jika pengendalian ini ditujukan bukan untuk penyakit zoonoeis,



maka pengendalian ini ditujukan untuk peningkatan kessjahieraan

masyarakat, baik melalui ketersediaan gizi melalui produk ternak

vang sehat maupun melalui hewan kesayangan yang akan menjacdi
hiburan dan sumber inspirasi bagi pemiliknya.

Salah satu pengendalian yang paling efisien adalah melalui
tindakan vaksinasi. Kemajuan vaksin dan teknologi vaksin guna
keberhasilan dalam pengendalian penyakit memerlukan sumber
daya manusia vang berkualitaz, untuk itu diperhukan usaha edukasi
vang handal. Melalui pengembangan pendidikan vaksinologi,
Universitas Aifdangga vang berstatus BHMN diharapkan dapat
menghagilkan SDM vang mampu berkompetitif di tingkat global,
kroatif dan inovatif serta berjiwa enferprewner.

Hal-hal yang diperfukan untuk mendukung itu semua adalah:

1. Menciptakan atmosfir akademis yang kondusif sehingga dapat
tercipta budaya kerja yang produktif,

2. Meningkatkan kinerja mulai dari tingkat departemen
berdasarkan roadmap yang jelas-dsalam fungsi pendidikan dan
pengajaran, penelitian serta penpabdian kepada masyarakat
vang terintegrazi,

3. Menggah berbagai penselitian untul evaluasl vaksin masa kini
dan mendesain vaksin di masa mendatang dengan memanfaatkan
keterzediaan sumber dava plasma nutfah berupa mikroorganisme
lokal yang sesuai untuk mengatasi penyakit,

4, Menjalin kerja sama (networking) dengan pakar dari luar
negeri dan institusi sejenis untuk saling tukar informasi dan
meningkatkan ilmu pengetahuan dan wavmsan sshingga dapat
tercapal misi Unair menjadi World Class University, excellence
with morality.
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